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 إِنَّمَعَ الْعسُْرِيسُْرًا

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

 

وَجَدَ   مَنْ جَدَّ

“Barang siapa bersungguh-sungguh pasti akan berhasil”  
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ABSTRAK 

 

Supatmi, “Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an pada Siswa SD IT Samawi Tajeman Palbapang Bantul TA. 

2019/2020”. Skripsi. Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui penerapan 

pembelajaran menggunakan metode An-Nahdliyah (2) mengetahui faktor pendukung 

serta penghambat dalam melakukan pembelajaran pada siswa di SD IT Samawi 

Tajeman Palbapang Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian adalah sebagian dari guru, karyawan dan siswa. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi. Adapun 

teknik menganalisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan 

simpulan. Sedangkan teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian antara lain: (1) Proses pembelajaran Al-Qur’an metode AN-

Nahdliyah menggunakan 7 tahapan pembelajaran pada umumnya yaitu pembukaan, 

apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi dan penutup. 

Pada dasarnya pembelajaran menggunakan metode An-Nahdliyah lebih efektif, 

mudah dipahami, bagus, dan menarik. terbukti bahwa siswa semakin lancar dan 

perkembangannya dalam mengaji sangat bagus dan berjalan sesuai yang diharapkan. 

(2) Faktor pendukung metode An-Nahdliyah di SD IT Samawi Tajeman Palbapang 

Bantul: guru Al-Qur’an, diklat guru, sarana prasarana dan dukungan orang tua. Faktor 

penghambat metode An-Nahdliyah di SD IT Samawi Tajeman Palbapang Bantul: 

pendidikan guru, penguasaan materi, disiplin waktu serta kurang lengkapnya sarana 

dan prasarana. 

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur’an, Metode AN-Nahdliyah, SD IT 

Samawi Tajeman Palbapang Bantul. 
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KATA PENGANTAR 

 

د    ِِ  رَب ِ  الْعاَلمَِينَْ  وَالصَّلاةَُ  وَالسَّلامَُ  عَلىَ أشَْرَفِ  الْأنَْبيَِاءِ  وَالْمُرْسَلِيْنَ. الَلَّهُمَّ  صَل ِ  وَسَل ِمْ  عَلىَ سَي دِِنَ ا مُحَمَّ  الْحَمْدُ  ِ لل

ِِ  مِنْ  شرُُوْرِ  أنَْفسُِنَ ا وَمِنْ  سَي ئِاَتِ  أعَْمَالِناَ. مَنْ  يهَْدِهِ  اللُِ  فلَاَ  مُضِ لَّ  لَُِ  وَمَنْ   نحَْمَدُهُ  وَنسَْتعَِيْنُُِ  وَنسَْتغَْفِرُهُ  وَنعَوُْذُ  باِلل

ا بَعْدُ.  ِِ  أجَْمَعِيْنَ  أمََّ ِِ  وَصَحْبِ د   وَعَلىَ الَِ  يضُْلِلُِْ  فلَاَ  هَادِيَ  لَُِ. الَلَّهُمَّ  صَل ِ  وَسَل ِمْ  عَلىَ سَي دِِناَ مُحَمَّ
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C. Ta’ Marbuthah 
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kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. Contoh: 

 Ditulis Hibah هِبَِ

 Ditulis Jizyah جِزْيَِ

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Penurunan minat membaca, khususnya membaca Al-Qur’an 

berdampak pada penurunan kemampuan membaca Al-Qur’an. Terdapat tiga  

faktor yang menjadi penyebab turunnya minat membaca Al-Qur’an bagi anak 

yaitu meliputi tiga aspek. Pertama, aspek dalam diri anak meliputi perasaan 

malas, gengsi, merasa sudah bisa serta adanya beban PR dari Sekolah. Kedua, 

aspek lingkungan meliputi pragmatisme orang tua, daerah trans desa ke kota, 

kurangnya motifasi serta acara televisi. Ketiga, aspek proses singkat yaitu 

kurangnya tenaga pendidik. Fenomena penurunan minat dan kemampuan 

membaca Al-Qur’an mengidentifikasikan bahwa pentingnya pendidikan bagi 

masyarakat. 1 

Pendidikan merupakan kewajiban bagi setiap warga yang merupakan 

cerminan akan maju atau mundurnya suatu bangsa, karena pendidikan 

merupakan proses untuk mengubah dan mengembangkan pengetahuan dan 

bukan sekedar mewarisi kebudayaan dan generasi ke generasi. Pendidikan 

adalah tanggungjawab bersama antara keluarga, sekolah, masyarakat dan 

pemerintah, termasuk di sini adalah tanggungjawab untuk meningkatkan baca 

tulis Al-Qur’an generasi umat Islam. Sebagaimana instruksi Menteri Agama 

nomor  tahun 1990, tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca 

tulis huruf Al-Qur’an.2 

Pembelajaran Al-Qur’an hendaklah dilakukan mulai sejak dini atau 

kanak-kanak, karena masa kanak-kanak adalah masa awal perkembangan 

kepribadian manusia. Apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan 

                                                             
1 Ziana Walida, “Penerapan Metode An-Nahdliyah Dalam Menigkatkan Minat Dan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Santri (Studi Kasus Di TPQ Darul Huda Karang Talun Kras Kediri”, Skripsi, 
Malang:  Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2017. 
2 Khalimatus Sa’diyah, “Kualitas Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tartila di TPQ 

Sabilun Najah Sambiroto Taman Sidoarjo”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 02, No. 2, November 

2013, hlm. 268-286. 
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memperoleh hasil yang baik.3 Seperti peribahasa “belajar di waktu kecil 

bagaikan mengukir diatas batu, belajar di waktu besar bagaikan mengukir 

diatas air”. Ukiran diatas batu akan membekas dan tidak akan mudah hilang 

sedangkan ukiran diatas air tidak akan membekas atau susah untuk diingat. 

Sa’ad Riyad mengatakan bahwa berpijak pada hadits ini, tentu 

mengajarkan Al-Qur’an dapat memberikan sifat-sifat yang terpuji pada 

manusia, apalagi jika pengajaran dan pendidikan ini dikhususkan kepada 

keluarga. Pada saat yang sama, jika pengajaran Al-Qur’an ini terlaksana 

dengan baik, maka anak-anak pun akan dapat mencintai Al-Qur’an. Dengan 

demikian, pengajaran yang sesuai dengan dasar-dasar yang benar akan 

membuat anak-anak mencintai Al-Qur’an sekaligus memperkuat ingatan dan 

pemahaman mereka.4 

Dengan pembelajaran Al-Qur’an pada masa kanak-kanak akan 

berfungsi untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang 

lebih penting yaitu untuk mengoptimalkan perkembangan otak. Dalam 

pembelajaran dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja seperti halnya 

interaksi manusia yang terjasi didalam keluarga, teman sebaya dan dari 

hubungan kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi dan perkembangan 

anak dini usia.5 

Imam Suyuti mengatakan bahwa mengajarkan Al-Qur’an pada anak-

anak merupakan salah satu pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa tumbuh di 

atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam 

hati mereka, sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh 

kemaksiatan.6 Dalam mempelajari Al-Qur’an tergantung pada tingkatan 

masing-masing. Bagi anak usia dini harus dimulai dari bagaimana cara 

membaca dan menulis huruf Al-Qur’an. Keberhasilan belajar pada tingkatan 

                                                             
3 Mahmud Al-Khalawi, “Mendidik Anak dengan Cerdas” (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), hlm. 

147. 
4 Abdul Gafur, “Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Perspektif Multiple 

Intelligences”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, Juli-Desember 2012, hlm. 34. 
5 Anwar dan Arsyad Ahmad, “Pendidikan Anak Dini Usia” (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 2. 
6 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, “Mendidik Anak Bersama Nabi, Terjemahan 

Salaffudin Abu Sayyid” (Solo: Pustaka Arafah, 2003), hlm. 157-158. 
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ini tentu akan dapat menentukan keberhasilan belajar pada tingkat berikutnya, 

seperti sebagaimana memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsir Al-

Qur’an, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Al-Ghazali bahwa 

“Hendaklah murid tidak mempelajari sebuah cabang ilmu sebelum 

menguasai cabang ilmu sebelumnya”.7 

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an diperlukan sebuah 

metode. Sebab metode mempunyai peranan sangat penting dalam upaya 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan metode akan mampu 

mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima 

pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan baik.8 Metode 

pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal.9 

Pendidikan Al-Qur’an menjadi urgent untuk diperhatikan 

pelaksanaannya, mengingat Al-Qur’an mengandung ajaran yang dapat 

membantu memperbaiki dekadensi moral yang terjadi saat ini. Al-Qur’an 

adalah kitab petunjuk, demikian hasil yang kita peroleh dari mempelajari 

sejarah turunnya. Ini sesuai pula dengan penegasan Al-Qur’an:  

Petunjuk bagi manusia, keterangan mengenai petunjuk serta pemisah 

antara yang hak dan batil (QS 2: 185).10 

Pembelajaran Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan dan ditumbuh kembangkan bagi setiap individu Muslim, karena 

terkait langsung dengan ibadah ritual seperti sholat, haji dan berdo’a. Inilah 

yang menjadi argumentasi mendasar ditetapkankannya keterampilan 

                                                             
7 Abdul Gafur, “Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Perspektif Multiple 

Intelligences”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, Juli-Desember 2012, hlm. 32. 
8 Ziana Walida, “Penerapan Metode An-Nahdliyah Dalam Menigkatkan Minat Dan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Santri (Studi Kasus Di TPQ Darul Huda Karang Talun Kras Kediri”, Skripsi, 
Malang:  Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2017. 
9 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hlm. 81. 
10 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Penerbit Mizan, 2007), hlm. 58. 
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membaca sebagai prioritas pertama dan utama dalam pendidikan Islam. 

Seperti firman Allah dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5: 

ل ق  ) ب ِّك  الَّذ ي خ  أْ ب اسْم  ر  نْ ع ل قٍ )١اقْر  ل ق  الإنْس ان  م  م  )٢( خ  بُّك  الأكْر  ر  أْ و  ( ٤(  الَّذ ي ع لَّم  ب الْق ل م  )٣( اقْر 

ا ل مْ ي علْ مْ ) ( ٥ع لَّم  الإنْس ان  م   

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

Menciptakan Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 

dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah yang mengajar (manusia) dengan 

perantara kalam Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwasannya Allah telah 

memerintah kepada seluruh umatnya untuk belajar membaca terutama dalam 

membaca Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan bukti kerasulan Nabi 

Muhammad SAW sebagai mukjizat abadi dan sebagai kitab suci umat Islam 

serta sebagai hujjah dan pedoman hidup sampai akhir zaman.  

Sudah menjadi rahasia umum bahwa minat untuk membaca terutama 

membaca Al-Qur’an dikalangan sebagian anak usia sekolah di Indonesia 

semakin berkurang. Apalagi anak usia sekolah 13-18 tahun yang masih dalam 

pencarian jati diri, dimana mereka masih senang mencoba hal-hal baru dan 

menarik perhatian orang lain.11 

Dalam mendidik anak yang paling bertanggung jawab adalah pihak 

keluarga. Seperti halnya pepatah mengatakan “Mendidik Anak Bagaikan 

Mengukir Diatas Batu”. Meskipun mendidik anak begitu penuh tantangan, 

tetapi ketika seorang anak telah mampu memahami satu kata saja dari 

pendidikannya, ia akan tetap mengingatnya hingga dewasa kelak. 

Metode merupakan faktor yang paling penting dalam proses belajar 

mengajar meskipun metode tidak akan berarti apa-apa, namun bila dipandang 

terpisah dari faktor-faktor yang lain dengan pengertian bahwa metode baru 

                                                             
11 Linda Apriyani, “Menurunnya Minat Membaca Al-Qur’an dan Solusinya Bagi Anak Usia 

Sekolah di Desa Sidaresmi Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Anak Usia 13-18 

Tahun Di Blok Manis) “, Skripsi, Cirebon: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati, 2015. 
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dianggap penting dalam hubungannya dengan semua faktor pendidikan 

lainnya, misalnya tujuan, materi, evaluasi dan lain sebagainya. Metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an sering kali tidak relevan walaupun 

sebenarnya dalam suatu lembaga itu sudah ada ketentuan dalam penggunaan 

metode pembelajaran Al-Qur’an, tetapi kebanyakan dari pihak pendidik masih 

belum menerapkan atau mengunakan metode tersebut. 12 

Seorang guru perlu memiliki kemampuan merancang dan 

mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang dianggap cocok 

dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan siswa 

termasuk didalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media 

pembelajaran untuk menjamin efektifitas pembelajaran.13 

Mengetahui, mempelajari dan mengamalkan makharijul huruf dan 

sifat-sifat huruf hijaiyah merupakan syarat mutlak bagi setiap orang Islam 

yang akan membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu fasih dan tidaknya seseorang 

dalam membaca Al-Qur’an tergantung pada betul dan tidaknya seseorang 

dalam menerapkan makhraj dan sifatul huruf hijaiyah.14  

Ada beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an yang biasa digunakan 

yaitu metode Baghdadiyah, metode Qiro’ati, metode Iqro’, metode Yanbu’a, 

metode Ummi dan metode An-Nahdliyah.  

Dari sekian banyaknya metode cara membaca Al-Qur’an, peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai metode An-Nahdliyah 

khususnya tingkat Sekolah Dasar. Peneliti memilih untuk observasi di SD IT 

Samawi Tajeman, Palbapang, Bantul. Metode An-Nahdliyah adalah metode 

yang menggunakan sistem klasikal penuh. Yaitu metode yang cara belajarnya 

menggunakan hitungan ketukan stik secara berirama mengikuti ketukan. 

12 Khalimatus Sa’diyah, “Kualitas Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tartila di TPQ 

Sabilun Najah Sambiroto Taman Sidoarjo”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 02, No. 2, November 

2013, hlm. 268-286. 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 14. 
14 Pimpinan Pusat Majelis Pembina Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, 

Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur,an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-

Nahdliyah (Tulungagung: Pimpinan Pusat MPTPA An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hlm. 59. 



6 
 

Sehingga suasana kelas menjadi hidup dan siswa tidak merasa bosan. Namun 

dengan menggunakan metode An-Nahdliyah ini ada sebagian guru dan siswa 

yang kurang bersemangat dalam belajar dan ada juga yang sering terlambat 

datang sehingga pembelajaran akan kurang maksimal. 

SD IT Samawi adalah sekolah dasar berbasis pondok pesantren yang 

memadukan Kurikulum Nasional (K13) dengan Kurikulum Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Hidayatul Mubatadi-ien dan Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPQ) An-Nahdliyah. SD IT Samawi lahir, tumbuh, dan berkembang 

di lingkungan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien diharapkan menjadi 

wadah pembinaan generasi ulama’ cendekia yang memiliki akhlak mulia, 

beriman dan bertakwa serta menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Mengaji (membaca Al-Qur’an) merupakan pelajaran wajib di SD IT 

Samawi. Dalam seminggu seminggu semua siswa mendapatkan jatah mengaji 

setiap hari. Pada hari senin s/d jum’at siswa mendapat jatah belajar mengaji 1 

jam pelajaran. Dan khusus hari sabtu semua siswa mendapat jatah belajar 

mengaji 2 jam pelajaran.  

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 

hal tersebut. Jika siswa memiliki jatah mengaji setiap hari dengan jatah dan 

waktu yang sama, sudah seharusnya semua siswa dapat mengaji dan bisa 

memahami materi yang diajarkan guru dengan baik. Namun pada 

kenyataannya banyak siswa yang berbeda halaman ketika mengaji, bahkan 

berbeda jilid. Namun, pada kenyataannya tahun ajaran 2019/2020 banyak 

siswa yang belum mencapai target yang harus dicapai. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang muncul di SD IT Samawi 

Tajeman Palbapang Bantul seperti berikut ini: 

1. Kurangnya kesadaran guru dan siswa dalam membagi waktu. 
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2. Perlunya pembelajaran yang menarik siswa agar aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Pentingnya meningkatkan kualitas guru untuk kelancaran sebuah 

pembelajaran. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Penelitian ini hanya terbatas pada metode pembelajaran An-Nahdliyah 

kelas I-III. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan 

prestasi siswa dalam mempelajari Al-Qur’an di SD IT Samawi. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka yang menjadi pokok masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimanakah implementasi metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an pada siswa SD IT Samawi Tajeman Palbapang 

Bantul 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengimplementasikan metode An-Nahdliyah pada siswa SD IT Samawi 

Tajeman Palbapang Bantul 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pada siswa SD IT Samawi Tajeman 

Palbapang Bantul 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pada 

siswa SD IT Samawi Tajeman Palbapang Bantul 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kontribusi 

dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam terkait 

dengan penggunaan metode An-Nahdliyah dalam mengatasi kesulitan 

siswa belajar baca tulis Al-Qur’an, serta dapat menyempurnakan temuan-

temuan dari hasil penelitian sebelumnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan pemikiran yang 

lebih tentang metode An-Nahdliyah, dimana guru diharapkan mampu 

mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an pada siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah dan 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang pembelajaran Al-

Qur’an metode An-Nahdliyah di SD IT Samawi Tajeman Palbapang Bantul 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di SD IT 

Samawi Tajeman Palbapang Bantul terbukti lebih efektif, mudah 

dipahami, bagus, dan menarik. Hal ini dibuktikan dengan bacaan siswa 

semakin lancar dan perkembangan dalam mengaji sangat bagus 

dibandingkan dengan metode sebelumnya. Metode An-Nahdliyah tidak 

bisa sembarangan dipraktekkan karena sebelum praktek harus mengikuti 

diklat serta akan diberikan amalan-amalan khusus untuk para calon guru 

metode An-Nahdliyah. Proses pembelajaran Al-Qur’an metode AN-

Nahdliyah menggunakan 7 tahapan pembelajaran pada umumnya yaitu 

pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, 

evaluasi dan penutup. 

2. Faktor pendukung dalam mengimplementasikan metode An-Nahdliyah di 

SD IT Samawi Tajeman Palbapang Bantul adalah guru Al-Qur’an, diklat 

guru, sarana prasarana dan dukungan orang tua. Dalam hal ini peran guru, 

dan orang tua sangat penting dalam memberikan dukungan siswa untuk 

rajin mengaji. Adapun faktor penghambat selama penerapan metode An-

Nahdliyah di SD IT Samawi Tajeman Palbapang Bantul adalah pendidikan 

guru, penguasaan materi, disiplin waktu dan kurang lengkapnya sarana dan 

prasarana. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil daripenelitian dapat diambil beberapa hal yang 

selayaknya dilaksanakan oleh pendidik, anak didik dan orang tua. Jika ketiga 

elemen tersebut bisa berjalan dengan baik, maka sangatlah mungkin siswa 

akan mendapat hasil belajar mengaji yang baik. 

1. Untuk para pendidik 

Mengingat akan pentingnya peranan dari pendidik, maka 

memberikan motifasi belajar Al-Qur’an adalah tugas seorang pendidik. 

Sehingga pada akhirnya tidak akan ada unsur paksaan dalam diri peserta 

didik setiap akan belajar Al-Qur’an. Selain itu diharapkan semua pendidik 

lebih menghargai waktu dan lebih peduli terhadap pelaksanaan, 

pengawasan maupun evaluasi terhadap pembelajaran metode An-

Nahdliyah yang sudah diterapkan. 

2. Orang tua 

Hendaknya orang tua berusaha menciptakan suasana anak belajar 

dirumah dengan kondusif dan menciptakan komunikasi dengan baik 

kepada anggota keluarga terutama anak. Hal ini sangat penting agar anak 

merasa nyaman dan pikirannya tidak terbebani. 

3. Anak didik 

a. Mengikuti tahap-tahap pembelajaran dengan baik agar bacaan membaca 

Al-Qur’an bagus dan lancar. 

b. Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap kewajiban di 

sekolah termasuk kut serta belajar Al-Qur’an menggunakan metode 

AN-Nahdliyah. 

c. Memperhatikan saat guru memberikan tutor. 

d. Tidak membuat gaduh ketika belajar, sehingga tidak mengganggu 

teman yang lain. 
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